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Adanya perubahan yang membawa sebuah perkembangan merupakan 

sebuah kebutuhan, hal ini juga penting dalam aspek pendidikan. Adanya 
perkembangan teknologi, kebutuhan dan tantangan zaman merupakan 
beberapa faktor yang memicu perubahan dalam bidang 
pendidikan. Merdeka Belajar merupakan sebuah langkah yang tepat 
dalam mentransformasi pendidikan dalam mewujudkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Unggul Indonesia yang juga berpegang teguh pada nilai 
identitas bangsa yaitu Profil Pelajar Pancasila. Pada implementasi merdeka 
belajar saat ini Lembaga Pendidikan dapat mengembangkan aspek-aspek 
Pendidikan dengan lebih leluasa, Lembaga pendidikan diberikan otonomi 
dalam menciptakan dan merancang pembelajaran yang sesuai kebutuhan 
siswa. Buku ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
paradigma perkembangan pembelajaran pada era merdeka belajar serta 
bagaimana model pembelajaran yang ideal, media, instrument serta 
rancangan pembelajaran pada era merdeka belajar yang nantinya dapat 
digunakan sebagai salah satu referensi dalam dasar penyusunan dan 
pengembangan aspek pembelajaran pada era merdeka belajar. 
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SEJARAH DASAR  
PEMBENTUKAN KURIKULUM  

 
A. SEJARAH KURIKULUM 

Kelahiran Kurikulum pada masa kemerdekaan memakai istilah dalam 
bahasa Belanda “leer plan” artinya rencana pelajaran, istilah ini lebih 
popular disbanding istilah “curriculum” (Bahasa Inggris). Perubahan arah 
pendidikan lebih bersifat politis, dari orientasi pendidikan Belanda ke 
kepentingan nasional. Sedangkan asas pendidikan ditetapkan Pancasila. 
kurikulum yang berjalan saat itu dikenal dengan sebutan “Rentjana 
Pelajaran 1947”, yang baru dilaksanakan pada tahun 1950. Bentuknya 
memuat dua hal pokok: (1) daftar mata pelajaran dan jam pengajarannya; 
(2) garis-garis besar pengajaran. Pada saat itu, kurikulum pendidikan di 
Indonesia masih dipengaruhi system pendidikan kolonial Belanda dan 
Jepang, sehingga hanya meneruskan yang pernah digunakan sebelumnya.  

 
1. Kurikulum 1952, “Rentjana Pelajaran Terurai 1952” 

Pada tahun 1952 kurikulum di Indonesia mengalami penyempurnaan. 
Kurikulum ini lebih merinci setiap mata pelajaran yang kemudian diberi 
nama “Rentjana Pelajaran Terurai 1952”. Yang paling menonjol dan 
sekaligus ciri dari kurikulum 1952 ini bahwa setiap rencana pelajaran harus 
memperhatikan isi pelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. 
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PENGERTIAN DAN DIMENSI KURIKULUM  
 

Dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) 
yang harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program 
pembelajaran untuk memperoleh penghargaan yang berupa ijazah. Dari 
pengertian tersebut, dalam kurikulum terkandung dua hal pokok, yaitu: (1). 
adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dan (2). Tujuan 
utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. Pengertian secara luas 
kurikulum itu tidak terbatas hanya pada sejumlah mata pelajaran saja, 
tetapi mencakup semua pengalaman belajar (learning experience) yang 
dialami siswa dan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Toto 
Ruhimat dkk (Saylor, Alexander dan Lewis, 1974) mengemukakan 
“kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa 
supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, di halaman sekolah, maupun di 
luar sekolah”. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005) mengemukakan 
pengertian kurikulum ditinjau dari tiga dimensi, yaitu: ”sebagai ilmu, 
sebagai sistem dan sebagai rencana”. Toto Ruhimat dkk (S. Hamid Hasan, 
1988) mengemukakan bahwa kurikulum memiliki empat dimensi 
pengertian, yaitu: “(1) kurikulum sebagai suatu ide/gagasan, (2) kurikulum 
sebagai suatu rencana tertulis yang sebenarnya merupakan perwujudan 
dari kurikulum sebagai suatu ide, (3) kurikulum sebagai suatu kegiatan 
yang sering pula disebut dengan istilah kurikulum sebagai suatu realita 
atau implementasi kurikulum. Secara teoritis dimensi kurikulum ini adalah 
pelaksanaan dari kurikulum sebagai suatu rencana tertulis. (4) kurikulum 
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ANALISIS KURIKULUM  
 

A. KURIKULUM 2006, “KTSP (KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN)” 
Pelaksanaan KBK masih dalam uji terbatas, namun pada awal tahun 

2006, uji terbatas tersebut dihentikan. Dan selanjutnya dengan terbitnya 
permen nomor 24 tahun 2006 yang mengatur pelaksanaan permen nomor 
22 tahun 2006 tentang standar isi kurikulum dan permen nomor 23 tahun 
2006 tentang standar kelulusan, lahirlah kurikulum 2006 yang pada 
dasarnya sama dengan kurikulum 2004. Perbedaan yang menonjol terletak 
pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu mengacu pada jiwa dari 
desentralisasi sistem pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) merupakan pengganti kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
merupakan kurikulum yang dirancang oleh pemerintah sebagai upaya 
mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu dan teknologi 
seperti yang digariskan dalam haluan negara. KTSP juga merupakan suatu 
konsep yang menawarkan otonomi bagi sekolah untuk menentukan 
kebijakannya dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan efisiensi 
pendidikan (Susilo, 2007). Lebih lanjut Mulyasa (2006), menjelaskan KTSP 
adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu 
mengembangkannya dengan memperhatikan UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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KOMPONEN  
PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 
A. PENDAHULUAN  

Saat ini negara Indonesia telah masuk ke dalam era globalisasi, tentu 
segala sesuatu telah mengalami perubahan dan kemajuan yang lebih baik. 
Yang harus didukung juga oleh pendidikan, sehingga pendidikan tersebut 
membuat masyarakat bisa hidup dalam era globalisasi yang memerlukan 
kemampuan dari individu-individu itu. Pendidikan merupakan hal yang 
paling penting pada suatu bangsa, karena dapat menentukan nasib dari 
bangsa itu sendiri pada masa mendatang. Oleh karena itu pendidikan tidak 
lepas dari kurikulumnya yang mencetak siswa-siswanya. Kurikulum 
merupakan sejumlah tahapan yang didesain untuk siswa dengan petunjuk 
institusi pendidikan yang isinya berupa proses yang statis ataupun dinamis 
dan kompetensi yang harus dimiliki. Oleh karena kurikulum pendidikan itu 
sangat penting maka kurikulum harus mempunyai pijakan atau landasan 
yang kuat sehingga pendidikan itu tidak akan mudah terombang-ambing 
oleh keadaan zaman karena yang pertaruhkannya adalah manusia yang 
dihasilkan oleh pendidikan itu sendiri. Kurikulum (Curriculum) dalam 
bahasa Yunani kuno berasal dari kata Curir yang artinya pelari; dan Curere 
yang artinya tempat berpacu. Dalam pengertian bebas, curriculum 
diartikan jarak yang harus di tempuh oleh pelari. Dari makna yang 
terkandung berdasarkan rumusan tersebut di atas kurikulum dalam 
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INTERVENSI TIMSS INDONESIA (TRENDS 
IN INTERNATIONAL MATHEMATICS AND 

SCIENCE STUDY) PADA ASESMEN 
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makariem pada 

peringatan Hari Guru Nasional dalam sambutannya menyampaikan dua 
poin yakni guru merdeka dan guru penggerak (Tempo, Senin, 25 
November 2019 10:31). Makna guru merdeka memiliki makna pendidikan 
atau sekolah, guru dan muridnya memiliki kebebasan untuk berinovasi 
belajar dengan mandiri dan kreatif. Guru penggerak memiliki perbedaan 
dengan guru biasa, yang mana guru penggerak mengutamakan muridnya 
dari apapun. Guru penggerak mengutamakan murid dan pembelajaran 
murid. Guru itu akan mengambil tindakan tanpa disuruh tanpa diperintah 
untuk melakukan terbaik untuk muridnya itu guru penggerak 

Guru merdeka dan penggerak ditandai dengan kemampuan dan 
kompetensi mengembangkan kemandirian dalam berinovasi belajar 
secara kreatif serta mampu menggerakkan peserta didik dalam 
pembelajaran secara merdeka. Ada empat program pokok kebijakan 
pendidikan 'Merdeka Belajar'. Program tersebut meliputi Ujian Sekolah 
Berstandar Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
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KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  
DALAM PANDANGAN TIMSS  

(TRENDS IN INTERNATIONAL MATHEMATICS 
AND SCIENCE STUDY) DI INDONESIA 

 
A. PENDAHULUAN  

Berbagai persoalan kebijakan Pendidikan klasik itulah yang kemudian 
dirubah dengan Konsep "Merdeka Belajar" sekarang ini dengan 
menjadikan Tahun 2020, UN kemarin dilaksanakan untuk terakhir kalinya. 
Selanjutnya di Tahun 2021 ini, UN akan diubah menjadi Asesmen 
Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. UN mulai dilakukan pada siswa 
yang berada di tengah jenjang sekolah (misalnya kelas 4, 8, 11) sehingga 
mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu pembelajaran. UN 
atau ujian nasional akan mengacu pada praktik baik pada level 
internasional, seperti PISA dan TIMSS. Programme for International 
Student Assessment (PISA) adalah penilaian siswa skala 
besar/internasional yang di sponsori oleh Organisasi untuk Kerjasama 
Ekonomi dan Pembangunan (OECD). PISA bertujuan untuk mengevaluasi 
sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. Salah satu cara 
meningkatkan kualitas pendidikan agar menghasilkan generasi yang siap 
dalam pasar internasional adalah dengan mengubah kurikulum. Tujuannya 
adalah agar Indonesia mampu mengejar ketertinggalan yang salah satunya 
dibuktikan melalui asesmen PISA. 

BAB  

6 



 

 

 

 
 

KEBIJAKAN PENDIDIK  
DAN TENAGA PENDIDIK 

 
Pendidik dan tenaga pendidikan merupakan kesatuan yang tidak dapat 

di pisahkan, karena dengan adanya pendidik dan tenaga kependidikan 
semua kegiatan pendidikan bisa berjalan lancar. Pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan strategi 
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan 
kepribadian dan nilai-nilai yang di inginkan. Dipandang dari dimensi 
pembelajaran, peran pendidik (guru, dosen, pamong belajar, instruktur, 
tutor, widyaiswara) dalam masyarakat indonesia tetap dominan sekalipun 
teknologi yang dapat di manfaatkan dalam proses pembelajaran 
berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena adanya dimensi-
dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus lagi proses pembelajaran, 
yang diperankan oleh pendidik yang tidak dapat di gantikan oleh teknologi. 
Fungsi mereka tidak akan bisa seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik 
dan pengajar bagi peserta didiknya. Begitupun dengan tenaga 
kependidikan (kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga 
administrasi) mereka bertugas melaksanakan administrasi, pengelola, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan pada satuan pendidik. Sehubung dengan tuntunan ke 
arah profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan, maka semakin 
dirasakannya desakan itu untuk peningkatan mutu pendidikan pada setiap 
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PENGEMBANGAN KURIKULUM  
DI SEKOLAH DASAR  

 
Sejarah kurikulum pendidikan di Indonesia kerap berubah setiap ada 

pergantian Menteri Pendidikan, sehingga mutu pendidikan Indonesia 
hingga kini belum memenuhi standar mutu yang jelas dan mantap. Dalam 
perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah 
mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 
1984, 1994, 2004, dan 2006. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi 
logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan 
iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum 
sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara 
dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. 
Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, 
yaitu Pancasila dan UUD 1945, perbedaannya pada penekanan pokok dari 
tujuan pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya.  

Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan bahwa pembentukan 
Pemerintah Negara Indonesia yaitu antara lain untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan hal tersebut UUD 1945, pasal 31, 
ayat (3) memerintahkan agar pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan Bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang. Sesuai dengan 
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GAMBARAN PELAKSANAAN STANDAR 
NASIONAL DALAM DUNIA PENDIDIKAN 

 
A. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu investasi modal manusia (human investment) 
yang jika dikelola dengan benar akan berdampak peningkatan 
kesejahteraan. Persoalan pendidikan di Indonesia sangat kompleks. Usaha 
mengatasi persoalan pendidikan yaitu ditetapkannya Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Berdasarkan PP Nomor 19/2005 tentang SNP meliputi: 1) 
Standar isi kurikulum, 2) Standar Proses, 3) Standar Kompetensi Lulusan, 4) 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 5) Standar Sarana dan 
Prasarana, 6) Standar Pengelolaan, 7) Standar Pembiayaan, dan 8) Standar 
Penilaian Pendidikan. Akreditasi dan Sertifikasi dilaksanakan bagi setiap 
jenjang dan satuan pendidikan diperlukan sebagai akuntabilitas publik 
yang objektif, adil, terpercaya, transparan. Mekanisme dan prosedur 
akreditasi dan sertifikasi memerlukan instrumen yang valid dan terpercaya 
untuk memberikan jaminan akuntabilitas publik terhadap prosedur 
justifikasi, kualifikasi yang baik dan adil. 

Pendidikan merupakan agenda strategis dalam kehidupan dan 
pembangunan bangsa. Keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu 
negara biasanya diukur melalui beberapa indikator, termasuk potensi 
ekonomi, mutu sumber daya manusia (SDM). Kualitas manusia ditentukan 
oleh kualitas pendidikan, dan merupakan faktor penting penentu 
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KURIKULUM SEKOLAH PENGGERAK 
 

A. PENDAHULUAN 
Kurikulum Sekolah Penggerak atau KSP berfokus pada pengembangan 

hasil belajar siswa secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan 
numerasi) dan karakter. Hal itu diawali dengan SDM (kepala sekolah dan 
guru) yang unggul. KSP merupakan penyempurnaan program transformasi 
sekolah sebelumnya. KSP akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di 
seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program ini 
dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh 
sekolah di Indonesia menjadi bagian dari program sekolah penggerak. 

Program Sekolah Penggerak adalah program untuk mendorong proses 
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil 
belajar peserta didik secara holistic baik dari aspek kompetensi kognitif 
(literasi dan numerasi) maupun non-kognitif (karakter) untuk mewujudkan 
profil pelajar Pancasila. Program Sekolah Penggerak adalah program untuk 
mendorong proses transformasi satuan pendidikan agar dapat 
meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik secara holistik baik dari 
aspek kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) maupun non-kognitif 
(karakter) untuk mewujudkan profil Pelajar Pancasila. Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1177/M/2020 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Sekolah penggerak, 
menyebutkan bahwa tujuan Program Sekolah Penggerak adalah 
meningkatkan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar 
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KURIKULUM PROTOTIPE  
PADA MERDEKA BELAJAR 

 
Kurikulum Merdeka fokus pada materi yang esensial, memberikan 

keleluasan bagi guru dalam menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai 
dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Perubahan kurikulum 
itu disertai dengan penyediaan aplikasi yang dapat memberikan berbagai 
referensi bagi guru untuk terus mengembangkan praktik mengajar secara 
mandiri dan berbagi praktik baik. Adanya perubahan karena kondisi 
pandemi yang mengglobal tentu dirasakan dampaknya terhadap kualitas 
pendidikan di Indonesia secara khusus. Untuk itu, dalam rangka mengatasi 
terjadinya kehilangan pembelajaran (learning loss) akibat tidak optimalnya 
pembelajaran di masa pandemi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek) telah menyiapkan Kurikulum 
Prototipe sebagai salah satu opsi yang bisa diterapkan sekolah dalam 
rangka pemulihan pembelajaran. Kurikulum terbaru bernama Kurikulum 
Prototipe, yang diatur dalam Keputusan Mendikbud Ristek Nomor 
162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak. Kurikulum Prototipe sebagai 
sebuah opsi, Sekolah boleh menerapkannya ataupun tidak. Bagi Sekolah 
yang tidak memakai kurikulum ini, maka dapat memilih dua opsi lainnya, 
yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Darurat, sebab mulai tahun 2022 
hingga 2024 nantinya hanya ada tiga opsi kurikulum yang diberlakukan 
(Margaretha P.N & Konten, 2021). Kurikulum Prototipe dinilai dapat 
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MODEL PEMBELAJARAN 
ERA MERDEKA BELAJAR  

 
A. JENIS MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 
penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Dengan demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model 
pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Menurut Komalasari (2010: 58-88) jenis-jenis model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran, antara lain: 

 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning) 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik 
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 
kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri 
(Arends dalam abbas, 2000: 13). Model ini bercirikan penggunaan 
masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa 
untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan 
pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep – 
konsep penting, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk 
membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. 
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MEDIA PEMBELAJARAN  
ERA MERDEKA BELAJAR 

 
Media pembelajaran merupakan media pembelajaran yang mampu 

membuat peserta didik dan pendidik nyaman dalam menjalankannya. 
Media pembelajaran yang tepat juga merupakan media yang mampu 
mewujudkan tujuan pembelajaran dengan baik. Maka dari itu teman-
teman guru semua perlu untuk tahu serta memahami media pembelajaran 
yang tepat pada kurikulum merdeka. Media pembelajaran merupakan 
salah satu cara atau alat bantu yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran agar 
dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Seiring berkembangnya zaman yang ditunjang dengan 
hadirnya teknologi dan informasi, menyebabkan dunia pendidikan juga 
mengalami perubahan. Telah banyak ditemukan media pembelajaran 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Sehingga hal ini juga 
berpengaruh dalam metode yang digunakan para pengajar. Berbagai 
macam media pembelajaran tersebut juga berfungsi untuk menarik minat 
siswa agar dapat mengikuti proses belajar dengan baik. Akan tetapi, 
banyaknya media pembelajaran tersebut belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam hal, salah satunya 
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INSTRUMENT PEMBELAJARAN  
ERA MERDEKA BELAJAR 

 
Penilaian atau Asesmen adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengetahui kebutuhan belajar dan capaian 
perkembangan atau hasil belajar peserta didik. Pada pasal 9 (1) dinyatakan 
bahwa Penilaian hasil belajar Peserta Didik berbentuk: a. Penilaian 
formatif; dan b. Penilaian sumatif. 

 
Prinsip Penilaian Yang Harus Dilaksanakan 

1. Penilaian merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, 
memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik 
sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar 
dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran 
selanjutnya. 

2. Penilaian dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 
tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu 
pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Penilaian dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat 
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar dan 
menentukan keputusan tentang langkah selanjutnya. 

4. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 
sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 
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RANCANGAN PEMBELAJARAN  
ERA MERDEKA BELAJAR 

 
Rancangan RPP Merdeka Belajar menampilkan profil siswa sebagai 

latar belakang dalam menentukan pembelajaran yang sesuai dengan bakat, 
minat, gaya belajar bahkan keadaan sehari-hari siswa. Setelah merancang 
RPP dengan Menyusun profil peserta didik, selanjutnya membuat RPP 
terdiri dari rangkaian tujuan belajar. Rancangan pembelajaran merupakan 
aspek yang penting sebelum melaksanakan pembelajaran. Seorang 
pendidik perlu memahami kompetensi yang dicapai melalui acuan 
kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran. Langkah awal dalam 
menyusun rancangan pembelajaran adalah analisis kebutuhan dimana, 
seorang pendidik perlu melakukan survei terhadap kondisi lapangan yang 
dihadapi saat mengajar. Menentukan tujuan belajar di awal akan 
membantu mengidentifikasi bukti apa saja yang menunjukkan bahwa 
peserta didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Tujuan belajar 
membuat guru lebih mudah menentukan teknik asesmen yang sesuai 
dengan materi pembelajaran. 

 

A. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  
Alur Tujuan Pembelajaran yang disingkat ATP yang merupakan Standar 

Kompetensi pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa pada setiap tahap 
perkembangan setiap mata pelajaran, ATP ini ditetapkan oleh pemerintah 
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